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 اُتدٓ بِداٍ الٔ ْٗم الق٘بهة
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ABSTRAK 

Sundari, 612016007 Dakwah Islam merupakan sebuah aktivitas komunkasi, 

sehingga keberhasilan dakwah tergantung pada beberapa komponen yang 

mempengaruhinya, yakni da‟i sebagai orang yang menyampaikan pesan atau 

komunikator, mad‟u sebagai orang yang menerima pesan atau disebut dengan 

komunikan, materi dakwah sebagai pesan yang akan disampaikan, media dakwah 

sebagai sarana yang dijadikan saluran dakwah, metode dakwah sebagai cara yang 

digunakan untuk berdakwah. Adanya keharmonisan antar unsur-unsur tersebut 

diharapkan tujuan dakwah bisa tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan judul “ Peranan 

Majelis Ta‟lim Nurul Huda dalam Mengembangkan Dakwah di Desa Babatan 

Saudagar”. Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

Peranan Majelis Ta‟lim yaitu prilaku yang mempunyai kedudukan unuk 

memberikan arahan dan perintah kepada seseorang untuk melaksanakan sesuatu 

sehingga dapa memberikan hasil yang baik bagi melaksanakan atau yang 

memberikan perintah. 

Adapun faktor pendukung Peranan majelis ta‟lim nurul huda dalam 

mengembangkan dakwah adalah keaktifan ibu-ibu dan kerja sama yang baik serta 

sarana dakwah telah mencukupi. Sedangkan faktor penghambatnya  kurangnya 

antusias warga untuk mengikuti kegiatan dakwah  dan generasi mudanya sekarang 

lebih suka nongkrong-nongkrong dari pada di masjid atau tempat-tempat yang 

lebih bermanfaat.  

Kata kunci : Peranan Majelis Ta‟lim dan Pengembangan Dakwah.
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                                                            BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Mengembangkan dakwah adalah untuk menyampaikan pesan-pesan 

Islam dakwah, yaitu panggilan kepada kebenaran agar manusia yang 

bersangkutan dapat mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Dakwah islam 

yaitu mendorong manusia agar berbuat kebaikkan dan mengikuti petunjuk, 

menyeru mereka berbuat kebaikkan dan mencegah dari kemungkaran agar 

mereka menyadari mana yang baik dan mana yang harus ditinggalkan  

keburukkan. Dakwah yang mengedapankan toleransi dan kesantunan adalah 

mutlak dibutuhkan untuk membumikan Islam sebagai rahmatan lil’alamin 

adalah supaya Islam tidak dianggap sebagai lawan terhadap agama-agama 

selain islam dan memberikan pemahaman bahwa islam adalah agama yang 

mendukung prinsip perdamaian, toleransi, dan mengedepankan prinsip-prinsip 

kemanusiaan.
1
 

  Aktivitas dakwah sebenarnya telah ada sejak adanya upaya 

menyampaikan dan mengajak manusia kejalan Allah, kemudian menempatkan 

kesadaran umat bahwa dakwah adalah sebagai suatu aktivitas keagamaan 

memiliki kekuatan yang besar dalam membentuk kecenderungan masyarakat. 

Hal ini sekaligus menumbuhkan secara jelas dan tegas sehingga ilmu ini dapat 

memberikan inspirasi yang baik bagi kecenderungan masyarakat. 

                                                           
1 Munzien Suparta, Harjani Aefni, 2009,  Metode Dakwah, (jakarta: Kecana 

Prenada Media Group), h.5. 
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Sesungguhnya semua tempat di bumi Allah merupakan tempat yang baik untuk 

berdakwah, di kota atau desa, kantor atau pasar, di kampus atau bahkan di 

kampung sekalipun. Tidak ada satu tempat pun yang memiliki kemuliaan lebih 

untuk berdakwah dibandingkan tempat yang lain. Masing-masing memiliki 

prospek dan tantangannya sendiri-sendiri. Sebelum melakukan kegiatan dakwah, 

pemahaman akan dakwah Islam itu sendiri haruslah dipahami terlebih dahulu. 

 Bentuk dakwah apapun yang dilakukan oleh kita baik dalam skala individu 

ataupun berkelompok haruslah sesuai dengan pedoman yang ada. Dakwah 

memang harus dilakukan berdasarkan keasliannya yaitu Al Qur‟an dan sunnah, 

namun cara, sarana, dan strategi yang digunakan harus seiring dengan 

perkembangan zaman agar mampu mengantisipasi dan mengimbangi 

perkembangan situasi dan kondisi di masyarakat dengan tetap berpegang pada 

nilai-nilai Islam „Alamiyah, bersifat mendunia. Tugas dakwah adalah kewajiban 

bagi setiap muslim. Setiap pribadi muslim yang telah baligh dan berakal, baik 

laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban untuk mengemban tugas 

dakwah. Berdakwah adalah tugas mulia dalam pandangan Allah swt, sehingga 

dengan dakwah tersebut Allah menyematkan predikat Khoiru ummah  (Sebaik 

baik umat ) kepada umat Muhammad saw.
2
 Dijelaskan dalam Al Qur‟an surah Al 

- Imran Ayat 110 : 
3
 

 

                                                           
2 Bambang Saiful Ma‟arif, 2010,  Komunikasi Dakwah. (Jogjakarta : Simbiosa 

Rekatama Media). 
3 Q.S Al-Imran: 110 

2 
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ُتبُ كُ الُ ُلُ هُ ا ُُنُ مُ أ ُُوُ ل وُُ ُُُُللُ ُباُ ُنُ وُ ن ُ مُ ؤُ ت  وُُ ُرُ كُ ن مُُ الُ ُُُنُ عُ ُنُ وُ هُ ن ُ ت  وُُ ُفُ و رُُ عُ مُ اُلُ ب ُُنُ و رُُ مُ ُتأُ ُسُ لناُ ل ُُتُ جُ ر خُُ أ ُُةُ مُ اُأُ رُ ي ُ خُ ُمُ ت نُُ كُ 

ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُمُ اُال ُ رُ ي ُ خُ ُانُ كُ لُ   

“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah 

swt” . 

 Di dalam ayat ini terkandung dua hal : pertama, mulianya umat Islam adalah 

dengan dakwah. Kedua, tegak dan eksisnya umat Islam adalah dengan 

menjalankan konsep amar Ma‟ruf nahi Munkar. Apapun profesi dan pekerjaan 

seorang muslim, tugas dakwah tidak boleh di tinggalkan. Setiap muslim 

berkewajiban untuk menyampaikan dakwah sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa dakwah 

adalah jalan hidup seorang mukmin yang senantiasa mewarnai setiap perilaku dan 

aktivitasnya. 

 Dakwah Islam merupakan sebuah aktivitas komunikasi, sehingga 

keberhasilan dakwah tergantung pada beberapa komponen yang 

mempengaruhinya, yakni da‟i sebagai orang yang menyampaikan pesan atau 

komunikator, mad‟u sebagai orang yang menerima pesan atau disebut dengan 

komunikan, materi dakwah sebagai pesan yang akan disampaikan, media dakwah 

sebagai sarana yang dijadikan saluran dakwah, metode dakwah sebagai cara yang 

digunakan untuk berdakwah. Adanya keharmonisan antar unsur-unsur tersebut 

diharapkan tujuan dakwah bisa tercapai secara maksimal.
4
 

                                                           
4 Thohir Luth, 1999,  Dakwah dan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani Press) 
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 Proses dakwah Islamiah akan menghadapi permasalahan-permasalahan, 

sejalan dengan perkembangan peradaban manusia itu sendiri yang manyangkut 

politik, ekonomi, social, budaya dan ilmu pengetahuan yang selalu berubah. 

Masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang social keagamaan dan 

budaya yang kompleks terkadang sulit untuk menerima pesan-pesan dakwah. 

Salah satu penyebabnya karena para da‟i sering menganggap objek dakwah 

sebagai masyarakat yang vakum, padahal sekarang ini mereka berhadapan dengan 

setting masyarakat yang memiliki ragam corak keadaaan dengan berbagai 

persoalannya.
5
 

 Melihat hal tersebut, untuk mewujudkannya maka diperlukan para da‟i yang 

mengorganisir dan mencetak para da‟i serta harus dilengkapi dengan beberapa 

syarat atau faktor lain. Diantara factor yang sangat diperlukan ialah kualitas para 

da‟i dan keikhlasan dalam menyampaikan atau menyiarkan dakwah serta 

menggunakan metode yang sesuai dengan objek yang didakwahi. Bukan hal yang 

berlebihan apabila dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu dakwah, suatu 

perbaikkan  masyarakat  banyak tergantung pada pelaksana dakwah atau da‟i.  

Dan untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal maka 

diperlukan berbagai faktor penunjang, diantaranya adalah strategi dakwah yang 

tepat, sehingga dakwah Islam mengena sasaran. Strategi dakwah dapat diartikan 

sebagai proses menentukan cara dan upaya untuk menghadapi sasaran dakwah 

                                                           
5 Abdul Muis, 2008,  Komunikasi Islami, Universitas Michigan Remaja 

Rosdakarya. 
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dalam situasi dan kondisi tertentu guna untuk menghadapi sasaran dakwah dalam 

situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optimal.
6
 

 Dakwah bukan hanya sekedar menyampaikan pesan-pesan saja, akan tetapi 

hal yang berupa keagamaan itupun merupakan dakwah, kami juga membahas 

tentang majlis ta‟lim, ini juga merupakan dakwah. Majlis ta‟lim merupakan salah 

satu bentuk kegiatan dakwah atau tabligh, karena di dalam majlis ta‟lim itu sendiri 

tidak lepas dari usaha penyampaian ajaran - ajaran Islam dalam rangka mengajak 

atau membina umat manusia untuk senantiasa berada dijalan Islam, sehingga 

tercapai kedamaian dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Majlis ta‟lim juga 

salah satu kegiatan keagamaan dalam Islam. Majlis ta‟lim tidak hanya dilakukan 

oleh orang-orang tertentu seperti santri, dan siswa namun majlis ta‟lim juga 

diikuti oleh ibu-ibu, remaja dan anak muda. Pada umumnya, di dalam majlis 

ta‟lim  dibahas tentang ajaran-ajaran Islam dan penjelasannya, seperti muamalah, 

aqidah akhlak, tauhid dan masih banyak lagi  ajaran Islam lainnya. Majlis ta‟lim 

ini merupakan  kebutuhan  seseorang  untuk bisa mendapatkan ajaran-ajaran Islam 

yang baik dan benar sekaligus dijadikan sebagai sarana komunikasi dan 

sosialisasi. Dan kita hidup di dunia ini mempunyai peranan agama dalam 

kehidupan kita karena untuk mengatur hidup dan kehidupan manusia agar tidak 

terjadi beraturan kepentingan antara satu dengan yang lain, sehingga keberadaan 

Islam memang terasa menjadi rahmat bagi semesta alam ini. Selain itu Islam juga 

menyadarkan manusia agar mengenal dirinya, setelah kenal siapa dirinya, maka 

akan mengenal Allah sebagai penciptanya. Dengan demikian hukum-hukum Allah 

                                                           
6 Abdul Wahid, 2019, Pendekatan Komunikasi Antarbudaya, (Jakarta Timur: 

Pernadamedia Group) 
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itu tidak terasa memberatkan baginya, melainkan ia rela taat patuh menaati 

peraturan yang ditetapkan Allah, sehingga dapat mewujudkan ketertiban di dalam 

mengadakan hubungan dengan masyarakat dan rasa persaudaraan dan kasih 

sayang di antara sesama. 

  Berdasarkan  latar  belakang permasalahan maka penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana peranan majlis ta‟lim dalam mengembangkan dakwah 

sehingga mengangkat permasalahan ini dengan judul “ Peranan Majlis Ta’lim 

Nurul Huda dalam mengembangkan dakwah di desa babatan saudagar ’’, dan 

mengadakan penelitian di desa babatan saudagar karena banyak sekali peranan 

ibu-ibu, remaja-remaja dalam mengembangkan dakwah , maka perlunya 

penelitian di desa babatan saudagar karena bervariatif majlis ta‟lim dalam 

mengembangkan dakwah. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan  latar  belakang masalah di atas, masalah-masalah dalam 

penelitian ini dapat diindetifikasikan sebagai berikut : 

1. Da‟i dan Da‟iyah di desa babatan saudagar sangatlah minim. 

2. Mad‟u, masyarakat desa babatan saudagar kurang berminat dan kurang 

bersemangat untuk mempelajari ilmu agama dan waktu untuk mengikuti 

pengajian sangatlah terbatas. 

3. Materi atau pesan dakwah yang disampaikan sangatlah monoton dan tidak 

bervariasi. 

4. Media dakwah di desa babatan saudagar hanya diisi oleh orang yang sudah 

lanjut usia atau orang tua. 
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5. Metode dakwah tidak sesuai dengan kondisi mad‟u nya. 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 

berdasarkan subtansi permasalahan, dibatasi hanya meneliti kegiatan dakwah 

sebelum adanya majlis ta‟lim, peranan majlis ta‟lim dalam mengembangkan 

dakwah di desa babatan  saudagar  dan faktor pendukung dan penghambat 

dakwah. 

D. Rumusan Masalah 

       Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana kegiatan dakwah sebelum adanya majlis ta‟lim di desa babatan 

saudagar ? 

2. Bagaimana peranan majlis ta‟lim untuk mengembangkan dakwah di desa    

babatan saudagar ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan dakwah di 

desa babatan saudagar ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui kegiatan dakwah sebelum adanya majlis ta‟lim.  

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan majlis ta‟lim dalam mengembangkan 

dakwah di desa babatan saudagar. 
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3. Untuk megetahui faktor pendukung  dan penghambat dalam mengembangkan 

dakwah. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan, maka penelitian ini berguna untuk : 

1. Secara teoritas  

  Diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai pengembangan ilmiah 

di bidang dakwah berkaitan dengan metode dan media dakwah, serta ciri 

khas atau tren dakwah dalam bentuk komunitas keislaman. Baik untuk 

perbandingan maupun dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian sejenis 

mengenai dinamika dakwah yang berkembang di Indonesia dalam kajian 

penelitian di fakultas agama Islam dan komunikasi penyiaran Islam. 

2. Secara Praktis  

  Diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 

kepada lembaga dakwah juga masyarakat luas dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

dakwah Islam. 

G. Definisi Operasional 

1. Peranan 

 Peranan adalah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan 

kedudukannya. Peran menentukan apa yang harus diperbuat seseorang bagi 

masyarakat serta kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. 
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2. Majlis Ta‟lim 

 Majlis Ta‟lim adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan nonformal 

yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Proses pembelajarannya mengarah kepada pembentukan akhlak mulia, 

tempat pengajaran atau pendidikan agama Islam yang paling fleksibel dan 

tidak terikat oleh waktu. Sifatnya terbuka, usia berapapun, profesi apapun, 

suku apapun, dapat bergabung didalam majlis ta‟lim tersebut. 

3. Mengembangkan  

Mengembangkan adalah memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja 

sehingga mengembangkan dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 

pengalaman dan pengertian dinamis lainnya. 

4. Dakwah 

Dakwah adalah kegiatan yang menyeru, mengajak dan memanggil orang 

untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah, syari‟at 

dan akhlak Islam. 

H. Metodelogi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
7
 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jenis deskriptif 

yang digunakan untuk mendeskripsikan intervensi atau fenomena dan konteks 

kehidupan nyata yang terjadi menyertainya. 

                                                           
7 http://www. Metode penelitian. Akses tanggal 15 juli 2019 
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Studi kasus atau penelitian kasus adalah tentang sabjek penelitian yang berkenaan 

dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Peneliti ingin 

mempelajari secara intesif peranan majlis ta‟lim oleh para jama‟ah majlis ta‟lim 

untuk masyarakat ditempat. 

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang 

latar belakang, sifat serta karakter-karakter yang khas dari  kasus, adapun kasus 

individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang 

bersifat umum. Populasi disini adalah keseluruhan obyek penelitian.  

I. Teknik Pengumpulan Data  

        Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik 

field research penelitian lapangan . Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

sebgai berikut :
8
 

a. Metode wawancara 

    Metode wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka langsung antara 

penanya atau perwawancara dan orang yang diwawancara dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara berdasarkan 

masalah-masalah yang memerlukan solusi alternative atas realitas yang terjadi. 

b. Metode Observasi 

     Metode Observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 

                                                           
8 Marzuki,  2005, Metodelogi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia). H.14 
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kondisi lapangan dan bagaimana peranan majlis ta‟lim dalam mengembangkan 

dakwah di desa babatan saudagar. Kemudian, data-data yang diperoleh 

digunakan untuk melengkapi data-data hasil interview. Selain proses 

mengembangkan dakwah, yang menjadi objek observasi peneliti adalah 

evaluasi mengembangkan dakwah oleh para ibu-ibu dan remaja wanita. 

c. Angket 

   Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden  dalam arti laporan tentang hal-hal yang ia ketahui. 

Angket ini digunakan untuk diajukan kepada responden yang telah ditentukan 

yang mana dijadikan data primer.
9
 

d. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pegumpulan data 

yang diperoleh dari dokumen dokumen yang ada atau catatan catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya.
10

 Dokumen tertulis merupakan sumber data yang serig memilih 

posisi yag penting dalam penelitian dalam penelitian kualitatif. Sumber data 

yang berupa arsip dan dokumen yang merupakan sumber data pokok dalam 

penelitian kesejarahan, terutama untuk mendukung interpretasi dan setiap 

peristiwa yang di teliti, peneliti mencari data atau informasi tambahan melalui 

buku, artikel dan lain-lain untuk mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan di desa babatan saudagar. 

                                                           
9 Suharsini Arikunto, 2002,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.( Jakarta: Rineka 

Cipta.  hal. 128 
10 Margono S, 2007, Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK. ( Jakarta: Rineka 

cipta. hal. 187 
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J. Teknik Analisis Data 

       Dalam penelitian, untuk menganalisa data yang diperoleh di lapangan 

penulis mengelolah hasil wawancara dan observasi dengan mendeskripsikan 

kemudian menganalisa dan meyimpulkannya. Kemudian data yang diperoleh dari 

angket, diseleksi dan disusun. Setelah itu data-data diklasifikasikan lalu dilakukan 

analisis data.  

 Dalam hal ini jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data Kualitatif adalah sebuah cara lebih untuk menekunkan pada 

aspek pemahaman secara mendalam pada suatu permasalahan. Sedangkan 

Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui. 

K.  Sistematika Penulisan 

  Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab masing-masing  bab 

menurut uraian sebagai berikut : 

      BAB I : Pendahuluan, meliputi : Latar belakang Masalah,                       

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Definisi Operasional, Metodologi Penelitian, Teknik 

Analisis Data dan Sistematika Penulisan. 

     BAB II   : Tinjauan Teori, meliputi : pengertian peranan, pengertian majelis 

taklim, fungsi dan tujuan majelis taklim, pengertian dakwah, 

hukum dakwah dan tujuan dakwah. 
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BAB III  : Gambaran Umum lokasi penelitian, meliputi : Desa babatan 

saudagar, Asal usul masyarakat desa babatan saudagar, system 

pemerintahan, kondisi geografis, jumlah penduduk, mata pencarian 

penduduk, pendidikan, agama, sarana ibadah. 

     BAB IV : Analisis data meliputi : Bagaimana kegiatan da‟wah sebelum 

terbentuknya majlis ta‟lim nurul huda di desa babatan saudagar, 

bagaimana peran majlis ta‟lim dalam mengembangkan dakwah di 

desa babatan saudagar, dan faktor pendukung dan penghambat 

dakwah tersebut. 

     BAB V  : Penutup, meliputi : kesimpulan, implikasi dan saran. 
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